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ABSTRAK

Anisa Syafiqoh. 2026. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan
Menulis Tangan pada Peserta Didik Kelas Il SD. Artikel, Program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan,
Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Pembimbing I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd. Pembimbing
I1: Holy Ichda Wayuni, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
mengatasi kesulitan menulis tangan pada peserta didik kelas Il sekolah
dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus yang dilaksanakan di SDN Sidotopo IV Surabaya pada
semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian meliputi
satu guru kelas Il dan lima peserta didik yang mengalami kesulitan
menulis tangan berdasarkan rekomendasi guru. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi hasil tulisan peserta didik. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan menulis tangan peserta didik masih
beragam pada aspek keterbacaan huruf, kelancaran menulis, dan
kerapihan tulisan. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan tersebut
meliputi pemberian contoh penulisan huruf yang jelas, pelaksanaan
latihan menulis secara berulang, serta pemberian umpan balik langsung
selama proses pembelajaran. Strategi tersebut memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kualitas tulisan tangan sebagian peserta
didik, meskipun belum berkembang secara merata. Oleh karena itu,
diperlukan pendampingan yang lebih intensif dan penyesuaian strategi
pembelajaran secara individual agar kesulitan menulis tangan peserta
didik dapat diatasi secara optimal.

Kata Kunci : strategi guru, menulis tangan, kesulitan menulis, peserta
didik kelas 1, sekolah dasar
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ABSTRACT

Anisa Syafiqoh. 2026. The Teachers’ Strategies in Overcoming
Handwriting Difficulties Among Second-Grade Elementary School
Students. Article, Primary School Teacher Education Study
Program, Faculty of Education, Communication, and Science,
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Advisor I: Lilik Binti
Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd. Advisor II: Holy Ichda Wayuni, S.Pd.,
M.Si.

This study aims to describe teachers’ strategies in addressing
handwriting difficulties among second-grade elementary school students.
The research employed a qualitative approach with a case study design,
conducted at SDN Sidotopo IV Surabaya during the first semester of the
2025/2026 academic year. The research subjects included one second-
grade homeroom teacher and five students identified by the teacher as
experiencing handwriting difficulties. Data collection techniques consist
of observation, semi-structured interviews, and documentation of
students’ written work. Data analysis followed the Miles and Huberman
model, involving data collection, data reduction, data display, and
conclusion drawing. The study revealed that students exhibit various
handwriting challenges, particularly in letter legibility, writing fluency,
and neatness. The strategies employed by the teacher to overcome these
difficulties include providing clear examples of letter formation,
implementing repetitive writing exercises, and giving direct feedback
throughout the learning process. These strategies positively affect the
improvement of some students’ handwriting quality, although progress is
not evenly distributed. Therefore, more intensive guidance and
individualized adjustments in instructional strategies are necessary to
optimally address students’ handwriting difficulties.

Keywords: teacher strategies, handwriting, writing difficulties, second-
grade students, elementary school
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The Teachers’ Strategies in
Overcoming Handwriting Difficulties
Among Second-Grade Elementary
School Students

Anisa Syafiqoh!, Lilik Binti Mirnawati?, Holy Ichda Wahyuni3
Universitas Muhammadiyah Surabaya'?
*E-mail : anisasyafigo3@gmail.com, lilikbintimirnawati@um-

surabaya.ac.id, holyichdawahvuni@um-surabava.ac.id

Abstract
This study aims to describe teachers’ strategies in addressing
handwriting difficulties among second-grade elementary school
students. The research employed a qualitative approach with a
case study design, conducted at SDN Sidotopo IV Surabaya
during the first semester of the 2025/2026 academic year. The
research subjects included one second-grade homeroom teacher
and five students identified by the teacher as experiencing
handwriting difficulties. Data collection techniques consist of
observation, semi-structured interviews, and documentation of
students” written work. Data analysis followed the Miles and
Huberman model, involving data collection, data reduction, data
display, and conclusion drawing. The study revealed that
students exhibit various handwriting challenges, particularly in
letter legibility, writing fluency, and neatness. The strategies
employed by the teacher to overcome these difficulties include
providing clear examples of letter formation, implementing
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repetitive writing exercises, and giving direct feedback
throughout the learning process. These strategies positively affect
the improvement of some students’ handwriting quality,
although progress is not evenly distributed. Therefore, more
intensive guidance and individualized adjustments in
instructional strategies are necessary to optimally address
students’” handwriting difficulties.

Keywords: teacher strategies, handwriting, writing difficulties,
second-grade students, elementary school
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu ilmu
yang memungkinkan pelajar atau peserta didik memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mengenai empat
keterampilan berbahasa Indonesia: mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis (Purwani & Mustikasari, 2024). Tujuan
pembelajaran  bahasa Indonesia adalah mengembangkan
kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan
maupun tulisan, melalui penguasaan empat keterampilan
berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan ini saling mendukung agar peserta didik
mampu berpikir sistematis serta mengapresiasi bahasa sebagai
sarana utama belajar dan berinteraksi sosial (Mulyani dkk., 2021).

Keterampilan =~ menulis merupakan  kemampuan
menuangkan ide dan gagasan secara runtut, logis, serta sesuai
kaidah bahasa. Melalui kegiatan menulis, peserta didik dilatih
berpikir sistematis dan menyusun teks yang mudah dipahami
pembaca (Liviana & Rokhmaniyah, 2024). Keterampilan menulis
tangan yang baik tercermin dari tulisan yang jelas, rapi, dan

2



teratur (Widiastuti dkk., 2022). Kemampuan menulis tangan
dipengaruhi oleh aspek teknis dan psikologis. Selain koordinasi
motorik halus, motivasi belajar dan rasa percaya diri turut
menentukan kualitas tulisan siswa (Alivia Nurazizah &
Darmayanti, 2024).

Indikator utamanya dalam keterampilan menulis tangan
meliputi (1) keterbacaan huruf yang menjelaskan kemampuan
peserta didik menulis huruf dengan bentuk, ukuran, dan jarak
yang proporsional sehingga dapat dibaca dengan jelas oleh guru
maupun teman sebaya (Intansari, Yulianto, dkk., 2021), (2)
Kelancaran menulis tangan yang dijelaskan sebagai kemampuan
peserta didik menulis dengan gerakan yang terus-menerus dan
ritmis tanpa sering berhenti atau mengulang bentuk huruf
(Nabila dkk., 2024), (3) Kerapihan tulisan sebagai keteraturan
bentuk huruf, spasi antarhuruf, dan tata letak teks pada kertas
yang serasi dan teratur (Andira dkk., 2025).

Namun berdasarkan observasi awal dalam praktiknya,
keterampilan menulis tangan ini belum berkembang optimal
pada sebagian peserta didik kelas II SDN Sidotopo IV Surabaya,
yang masih menunjukkan kesulitan dalam membentuk huruf
dan menulis dengan rapi. Peran guru dalam meningkatkan
keterampilan menulis tangan peserta didik di sekolah dasar tidak
terlepas dari kemampuan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan konkret
operasional, di mana anak masih membutuhkan aktivitas yang
bersifat visual dan motorik. Pada tahap ini, pembelajaran
menulis tangan harus dirancang dengan pendekatan yang
konkret, menarik, serta memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berlatih secara langsung (Rati & Riyadi, 2025).

Strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu
rangkaian perencanaan yang terstruktur dan menyeluruh, yang
di dalamnya mencakup pemilihan metode, teknik, pendekatan,
serta langkah-langkah sistematis yang dirancang secara sadar
oleh pendidik untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik

3



agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Martati
dkk., 2023). Strategi pembelajaran dapat dikatakan baik apabila
memiliki indikator-indikator yang jelas dan terpenuhi oleh guru
serta proses pembelajaran. Salah satu indikator utama adalah
keterlibatan aktif siswa, yaitu siswa tidak hanya mendengarkan
guru tetapi juga berdiskusi, mencoba, dan berinteraksi secara
langsung dalam proses pembelajaran. Indikator berikutnya
adalah kejelasan tujuan dan arah pembelajaran yang
dikomunikasikan kepada siswa sejak awal sehingga mereka tahu
apa yang diharapkan dari kegiatan belajar (Wahyuni & Budiman,
2024). Indikator efektif lainnya termasuk variasi metode dan
media pembelajaran yang digunakan guru sesuai karakteristik
siswa dan materi, serta umpan balik dan refleksi dari guru
terhadap hasil belajar siswa agar semakin memperkuat proses
pembelajaran (Sofyani, Wahyuni, dkk., 2025).

Penelitian oleh Khofiyya meneliti penerapan literasi
membaca dan menulis dalam Kurikulum Merdeka di sekolah
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
menulis peserta didik sangat dipengaruhi oleh strategi guru
dalam mengintegrasikan kegiatan literasi secara konsisten,
melalui pemberian contoh penulisan, latihan menulis, dan
pendampingan selama pembelajaran. Temuan ini menegaskan
bahwa peran dan strategi guru memiliki kontribusi signifikan
dalam pengembangan keterampilan menulis peserta didik
sekolah dasar (Khofiyya dkk., 2023). Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian oleh Selfiyanti meneliti penggunaan media
gambar berseri dalam pembelajaran literasi peserta didik kelas II
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
visual mampu meningkatkan perhatian, fokus, dan partisipasi
aktif peserta didik. Media visual juga berperan dalam membantu
peserta didik mengenali bentuk huruf, melatih koordinasi mata
dan tangan, serta mendukung perkembangan motorik halus,
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sehingga relevan sebagai salah satu strategi guru dalam
mengatasi kesulitan menulis tangan pada peserta didik kelas
rendah (Selfiyanti dkk., 2022).

Penelitian terdahulu oleh Afriyani juga diungkapkan
bahwa strategi lain untuk meningkatkan keterampilan menulis
tangan adalah dengan memanfaatkan media visual. Penggunaan
media ini dapat menarik perhatian, meningkatkan fokus, serta
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan.
Gambar, kartu huruf, dan alat peraga digital membantu siswa
mengenali bentuk huruf dan pola tulisan dengan lebih mudah.
Dengan tampilan yang menarik dan interaktif, media visual
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta melatih
koordinasi antara penglihatan dan gerak tangan. Melalui
pendekatan ini, proses pembelajaran menulis tangan menjadi
lebih efektif, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak usia sekolah dasar (Afriyani, 2025).
Pendekatan ini tidak hanya berdampak pada keterampilan
motoric halus dan kerapihan tulisan, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi, konsentrasi, dan pemahaman
peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Temuan ini sejalan dengan penelitian [jirana yang menyatakan
bahwa penggunaan media visual dan interaktif dalam
pembelajaran menulis mampu meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik sekolah dasar secara signifikan karena
memungkinkan mereka berpartisipasi aktif dan tetap fokus
selama proses pembelajaran (Ijirana dkk., 2024). Selain itu,
penelitian oleh Ruslina menunjukkan bahwa pemanfaatan media
bergambar membantu peserta didik mengenali bentuk huruf,
menuangkan ide, serta menyusun tulisan secara lebih
terstruktur,  sehingga pembelajaran menulis menjadi lebih
menyenangkan dan mudah dipahami (Ruslina dkk., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas II SDN
Sidotopo IV Surabaya, diketahui bahwa sebagian besar peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam menulis tangan,
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terutama pada aspek motorik halus seperti cara memegang
pensil, bentuk huruf, dan keterbacaan tulisan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang tepat agar
kesulitan tersebut dapat diminimalkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru dalam
mengatasi kesulitan menulis tangan pada peserta didik kelas II
sekolah dasar berdasarkan hasil wawancara dan observasi
pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada upaya guru
dalam membantu peserta didik meningkatkan kerapian,
ketepatan bentuk huruf, kecepatan menulis, serta keteraturan
jarak tulisan. Pendekatan ini dijelaskan berdasarkan temuan
observasi dan dokumentasi tanpa penerapan langsung dari
peneliti.

Uraian sebelumnya menunjukkan adanya kebutuhan
penelitian lanjutan untuk mendalami pengalaman guru dalam
menangani permasalahan menulis tangan pada siswa sekolah
dasar. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal pendekatan
yang digunakan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
bersifat umum, penelitian ini menitik beratkan pada pendekatan
personal melalui studi kasus. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti menelaah secara mendalam kesulitan menulis tangan
pada lima peserta didik dengan tingkat keterampilan terendah
serta mengamati penerapan strategi yang dilakukan guru secara
individual dalam pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan hasil
telaah terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar kajian
mengenai keterampilan menulis tangan pada peserta didik
sekolah dasar masih bersifat umum dan belum mendeskripsikan
pengalaman guru secara mendalam (Agustiani, 2025). Penelitian
ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menggunakan pendekatan studi kasus yang berfokus pada
beberapa siswa kelas II SD yang mengalami kesulitan menulis
tangan paling nyata (Niswati dkk., 2025).



Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan secara mendalam pengalaman guru
dalam pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan untuk
mengatasi kesulitan menulis tangan peserta didik kelas II SD.
Gagasan dalam penelitian ini bahwa, penelitian ini tidak
bertujuan untuk mengukur tingkat keefektifan strategi
pembelajaran tertentu, melainkan untuk mendeskripsikan secara
mendalam pengalaman guru dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi kesulitan
menulis tangan peserta didik kelas II SD. Pendekatan studi kasus
digunakan agar peneliti dapat menelaah secara personal dan
kontekstual terhadap lima peserta didik yang menunjukkan
tingkat kesulitan menulis tangan paling rendah. Dengan cara ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
dalam memahami strategi guru secara lebih spesifik dan
aplikatif, bukan secara umum seperti penelitian terdahulu.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus (case study). Pendekatan kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena, persepsi dan tingkah laku dan
menyajikannya sesuai fakta di lapangan (Waruwu, 2024). Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidotopo IV Surabaya pada
semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Lokasi tersebut dipilih
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik kelas II masih mengalami kesulitan dalam
keterampilan menulis tangan. Subjek penelitian meliputi wali
kelas II serta lima peserta didik kelas I SD.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru kelas II, serta
interaksi dengan lima peserta didik yang memiliki kemampuan
menulis tangan rendah. Data ini digunakan untuk memahami
strategi guru dan kendala yang dialami peserta didik. Data

7



sekunder berupa hasil tulisan tangan peserta didik dan foto
kegiatan pembelajaran, yang berfungsi memperkuat temuan
observasi dan wawancara, sekaligus memberikan bukti konkret
terkait keterbacaan, kerapian, dan kemampuan motorik halus
peserta didik.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melakukan
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran serta
kesulitan menulis tangan yang dialami peserta didik. Peserta
didik yang menjadi subjek observasi ditentukan berdasarkan
rekomendasi guru kelas, yaitu peserta didik yang mengalami
hambatan dalam menulis tangan. Aspek kesulitan menulis
tangan yang diamati meliputi keterbacaan huruf, kelancaran
menulis, dan kerapihan tulisan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Pedoman observasi terhadap guru dan peserta
didik disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

No Subjek Jenis Kelamin

1 ALX Laki — laki

2 ASM Laki — laki

3 DAR Laki — laki

4 SZA Perempuan

5 MLD Perempuan
Tabel 1.

Pedoman Observasi Guru

No Indikator Menulis Fokus Deskripsi data
Tangan Observasi yang dikumpulkan
1 Keterbacaan huruf Guru
(Intansari, memberikan
Yulianto, dkk., contoh huruf




2021)

yang jelas dan
mudah
dibaca.

Guru
melakukan
pengecekan
keterbacaan
huruf peserta
didik secara
berkala.

Kelancaran
menulis (Nabila
dkk., 2024)

Guru
memberikan
latihan
menulis
berulang.

Guru
memberikan
strategi
kelancaran
menulis.

Kerapihan tulisan
(Andira dkk., 2025)

Guru
mencontohka
n tulisan yang
rapi dan
sesuai garis
tulis.

Guru
memberikan
umpan balik
terhadap
kerapihan
tulisan peserta
didik.




Tabel 2.

Pedoman Observasi Peserta Didik

(Andira dkk.,
2025)

No Indikator Fokus Observasi Deskripsi data
Menulis Tangan yang dikumpulkan
1 Keterbacaan Bentuk huruf
huruf (Intansari, yang ditulis
Yulianto, dkk., peserta didik
2021) jelas dan dapat
dibaca.
Jarak antar huruf
sesuai dan tidak
terlalu rapat /
terlalu renggang.
2 Kelancaran Kecepatan
menulis (Nabila menulis stabil
dkk., 2024) (tidak terlalu
lambat atau
sering berhenti).
Gerakan tangan
saat menulis
terlihat lancar
dan tidak kaku.
3 Kerapihan tulisan Tulisan terlihat

rapi dan
konsisten.

Tata letak tulisan
sesuai garis,
margin, dan
posisi yang
benar.
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Pedoman Wawancara Guru

Wawancara

dalam

Tabel 3.

penelitian

ini menggunakan

wawancara semi-terstruktur dengan subjek penelitian yaitu guru

kelas II. Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh

informasi secara mendalam mengenai pengalaman guru dalam

melaksanakan pembelajaran menulis tangan, khususnya terkait

penanganan lima peserta didik yang menjadi subjek penelitian.

Wawancara ini bertujuan untuk memahami dasar pemilihan

strategi pembelajaran yang digunakan, kendala yang dihadapi

guru, serta gambaran pengalaman dan respon peserta didik
selama proses latihan menulis tangan.

No Indikator

Pertanyaan Inti

Keterangan

1 Keterbacaan = Bagaimana ibu
huruf menilai
(Intansari &  keterbacaan
Yulianto, huruf peserta
2021) didik di kelas?
Apa strategi yang
ibu gunakan
untuk
meningkatkan
keterbacaan
huruf peserta
didik?
2 Kelancaran Bagaimana  ibu
menulis menilai
(Nabila dkk., kelancaran
2024) menulis peserta
didik (apakah

sering  berhenti,
lambat,
lancar)?

atau
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Apakah ibu
memberikan
latihan  menulis
berulang untuk
meningkatkan
kelancaran?
Jelaskan bentuk
latihannya!

3 Kerapihan Bagaimana
tulisan kerapihan tulisan
(Andira dkk., peserta didik
2025) selama

pembelajaran
menulis
berlangsung?

Seperti apa
bentuk  umpan
balik yang ibu
berikan  ketika
menemukan
tulisan  peserta
didik kurang
rapi?

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan berbagai bukti pendukung berupa hasil tulisan
peserta didik, serta foto guru kegiatan belajar-mengajar, dan foto
ketika wawancara. Lembar dokumentasi juga memberikan
rekam jejak visual dan tekstual yang membantu saya dalam
menganalisis perkembangan kemampuan menulis tangan
peserta didik secara lebih objektif.

12



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model analisis data kualitatif Miles and
Huberman, yang melibatkan empat tahapan utama:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
verifikasi/penarikan kesimpulan.

Penyajian
data

Gambar 1. Tahapan Analisis Data Penelitian Kualitatif Miles and
Huberman (Saleh et al., 2017)

Berikut penjelasan masing-masing tahapan pada gambar

di atas, yaitu (1) Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi (Saleh dkk.,

2017), (2) Reduksi Data yaitu menyaring, memilih, dan

memfokuskan data mentah menjadi potongan-potongan yang

Pengumpulan
data

relevan dengan pertanyaan penelitian; aktivitas ini bisa
mencakup transkripsi, pengkodean awal, penandaan tema, dan
penulisan memo reflektif (Rahmani dkk., 2025), (3) Penyajian
Data yaitu menyusun hasil reduksi dalam bentuk yang
terorganisir (tabel, matriks, diagram, narasi ringkas) agar pola,
hubungan, dan bukti mudah terlihat; penyajian mempermudah
peneliti melihat keterkaitan antarkategori (Rony Zulfirman,
2022), (4) Penarikan kesimpulan/verifikasi ialah menafsirkan pola
yang muncul, merumuskan temuan sementara, lalu
memverifikasinya (misal melalui triangulasi, pengecekan
anggota, audit trail) hingga sampai pada kesimpulan yang
kredibel (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
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Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
Keterbacaan Huruf

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa
guru telah menerapkan strategi pembelajaran dengan
memberikan contoh penulisan huruf yang jelas dan mudah
dipahami sebelum peserta didik mulai menulis. Penjelasan
mengenai bentuk huruf disampaikan secara perlahan agar
peserta didik dapat memperhatikan arah, ukuran, dan
bentuk huruf dengan saksama. Selain itu, guru juga secara
rutin memeriksa hasil tulisan peserta didik dengan
mendatangi meja masing-masing dan memberikan arahan
langsung apabila ditemukan huruf yang kurang jelas atau
tidak sesuai dengan contoh.

Hasil observasi terhadap peserta didik menunjukkan
bahwa tingkat keterbacaan huruf pada lima peserta didik
belum merata. Beberapa peserta didik, seperti ASM dan
SZA, telah mampu menulis huruf dengan bentuk yang
cukup jelas dan mudah dibaca. Tulisan mereka cenderung
mengikuti contoh yang diberikan guru. Namun, peserta
didik lain seperti ALX dan DAR masih mengalami kesulitan
dalam mempertahankan konsistensi bentuk huruf. Pada
beberapa bagian, huruf perlu ditulis ulang karena kurang
jelas, serta jarak antar huruf masih terlihat tidak seragam,
terutama karena tulisan yang terlalu rapat.

Hasil wawancara dengan guru kelas II memperkuat
temuan tersebut. Guru mengatakan bahwa peserta didik
kelas II masih memiliki keterbacaan huruf yang beragam.
Meskipun beberapa peserta didik sudah menunjukkan
kemampuan menulis yang baik, mereka memerlukan
bimbingan yang lebih khusus wuntuk menulis dan
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mencontohkan huruf secara teratur. Selain itu, guru
menyadari bahwa perbedaan kemampuan tersebut
dipengaruhi oleh kesiapan motorik halus dan kebiasaan
menulis peserta didik.

Hasil observasi dan wawancara ini didukung dengan
dokumentasi hasil tulisan peserta didik. Berdasarkan
dokumentasi tersebut, subjek ALX dan DAR masih
menunjukkan ketidakkonsistenan dalam bentuk huruf,
sebagaimana terlihat pada gambar yang disajikan.
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Gambar 2. Subjek DAR Gambar 3. Subjek ALX

Disimpulkan bahwa kemampuan keterbacaan huruf
peserta didik kelas II SDN Sidotopo IV Surabaya belum
merata. Upaya guru melalui pemberian contoh huruf yang
jelas serta pemeriksaan tulisan secara rutin telah membantu
beberapa peserta didik menghasilkan tulisan yang lebih
mudah dibaca. Meskipun demikian, masih terdapat peserta
didik yang mengalami kendala dalam mempertahankan
konsistensi bentuk dan pengaturan jarak antar huruf. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan dan latihan yang
lebih terarah agar keterbacaan tulisan dapat berkembang
secara lebih optimal.

Kelancaran Menulis

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa
guru memberikan latihan menulis secara berulang sebagai
salah satu strategi utama untuk meningkatkan kelancaran
menulis peserta didik. Latihan menulis dilakukan secara



bertahap, dimulai dari menulis huruf, kemudian Kkata,
hingga kalimat sederhana. Guru juga memberikan arahan
mengenai posisi tangan dan cara memegang pensil yang
benar agar peserta didik dapat menulis dengan gerakan
tangan yang lebih rileks dan tidak kaku. Strategi ini
bertujuan agar peserta didik terbiasa menulis dengan alur
yang lebih lancar dan tidak sering berhenti.

Hasil observasi terhadap peserta didik menunjukkan
adanya perbedaan tingkat kelancaran menulis antar
individu. Peserta didik seperti ASM dan SZA mampu
menulis dengan kecepatan yang relatif stabil dan gerakan
tangan yang cukup lancar. Mereka hanya sesekali berhenti
untuk melakukan perbaikan kecil. Sebaliknya, ALX dan
DAR masih sering menghentikan kegiatan menulis untuk
memperbaiki bentuk huruf atau menentukan arah goresan,
sehingga proses menulis menjadi lebih lambat. Beberapa
peserta didik juga masih tampak kaku dalam menggerakkan
tangan saat menulis.

Hasil wawancara dengan guru kelas II, guru
menjelaskan bahwa kelancaran menulis peserta didik dapat
diukur dengan melihat alur menulis mereka, yaitu apakah
mereka dapat menulis terus-menerus atau sering terhenti.
Dia juga menjelaskan bahwa beberapa peserta didik
memerlukan waktu lebih lama untuk menulis karena
mereka perlu memperbaiki bentuk huruf mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa kelancaran menulis masih perlu
diperhatikan saat belajar menulis tangan.

Hasil observasi dan wawancara ini didukung oleh data
dokumentasi peserta didik. Dokumentasi tersebut
menunjukkan bahwa subjek ALX dan DAR masih
mengalami kekakuan dalam menulis tangan, terutama pada
aspek kelancaran menulis tangan. Sebaliknya, subjek SZA
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memperlihatkan kemampuan menulis tangan yang lebih
lancar dibandingkan subjek lainnya. Gambaran tersebut

A

./
/

disajikan melalui dokumentasi gambar yang disajikan.

- ¥

Gambear 4. Subjek DAR Gambar 5. Subjek ALX
Disimpulkan pada aspek kelancaran menulis, latihan
menulis berulang yang diterapkan guru memberikan

dampak positif terhadap kestabilan alur menulis peserta
didik. Peserta didik yang terbiasa dengan latihan
menunjukkan gerakan tangan yang lebih luwes dan jarang
terhenti saat menulis. Namun, sebagian peserta didik masih
menulis dengan tempo lambat dan sering berhenti untuk
memperbaiki huruf. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan kelancaran menulis belum terjadi secara
merata dan masih memerlukan bimbingan yang
berkesinambungan.

Kerapihan Tulisan

Hasil observasi guru menunjukkan bahwa guru telah
memberikan contoh tulisan yang rapi dan sesuai dengan
garis tulis sebagai acuan bagi peserta didik. Guru juga
memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik
yang tulisannya kurang rapi dengan menunjukkan bagian
tulisan yang keluar dari garis atau memiliki ukuran huruf
yang tidak konsisten. Mereka kemudian diminta untuk
memperbaiki atau mengulang tulisan tersebut. Strategi ini
digunakan untuk mengajarkan peserta didik untuk
memperhatikan kerapihan tulisan mereka.



Hasil observasi peserta didik menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik masih kesulitan menulis dengan
benar. Beberapa peserta didik, seperti ASM dan SZA, telah
menunjukkan kemampuan untuk menulis dengan rapi,
menggunakan ukuran huruf yang relatif konsisten, dan
mengikuti garis dasar dengan baik. Di sisi lain, peserta didik
lain, seperti ALX, DAR, dan MLD, masih sering menulis
huruf yang keluar dari garis, ukuran huruf yang tidak
konsisten, dan tata letak yang tidak teratur. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semua peserta didik belum benar-
benar mahir menulis dengan benar.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa
sekitar 30% peserta didik kelas II masih mengalami
kesulitan menjaga kerapihan tulisan. Guru menjelaskan
bahwa umpan balik harus diberikan secara langsung kepada
peserta didik agar mereka menyadari kesalahan mereka dan
terbiasa memperbaiki tulisan mereka. Guru juga menilai
bahwa latihan terus-menerus sangat penting untuk
membantu peserta didik membiasakan diri menulis dengan
lebih rapi.

Hasil observasi dan wawancara didukung oleh
dokumentasi hasil tulisan subjek yang masih bervariasi.
Subjek ASM dan SZA memperlihatkan tingkat kerapihan
tulisan yang lebih baik dibandingkan subjek lainnya, yang
termasuk dalam aspek keterampilan menulis. Gambaran
tersebut disajikan pada gambar di bawah.
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Dapat disimpulkan, strategi guru berupa pemberian

contoh tulisan rapi dan umpan balik langsung mampu

membantu sebagian peserta didik memperbaiki kerapihan

tulisan. Walaupun demikian, pada beberapa peserta didik
kerapihan tulisan masih belum konsisten, terlihat dari
ukuran huruf yang bervariasi dan penempatan tulisan yang
tidak selalu mengikuti garis. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kerapihan tulisan masih memerlukan latihan
berulang dan pembiasaan agar peserta didik dapat menulis
secara lebih teratur dan konsisten.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, guru telah menerapkan
berbagai strategi untuk mengatasi kesulitan menulis tangan
peserta didik kelas II SD yang mencakup keterbacaan huruf,
kelancaran menulis, dan kerapihan tulisan. Strategi yang
digunakan meliputi pemberian contoh huruf yang jelas,
latihan menulis secara berulang, serta pemberian umpan
balik langsung selama pembelajaran. Secara umum, strategi
tersebut membantu meningkatkan kualitas tulisan tangan
peserta didik, meskipun kemampuan menulis belum
berkembang secara merata pada seluruh peserta didik.

Pada  indikator  keterbacaan  huruf, strategi
pembelajaran yang diterapkan guru sejalan dengan
pendapat Intansari dan Yulianto yang menyatakan bahwa
keterbacaan tulisan dipengaruhi oleh bentuk huruf, ukuran,



serta jarak antarhuruf (Intansari, Yulianto, dkk., 2021).
Peserta didik yang mampu mengikuti contoh penulisan dari
guru cenderung menghasilkan tulisan yang lebih jelas dan
mudah dibaca, meskipun beberapa peserta didik masih
memerlukan pendampingan yang lebih intensif untuk
mencapai konsistensi bentuk huruf. Penelitian ini diperkuat
oleh Widiastuti yang menyatakan bahwa kemampuan
mengontrol bentuk, ukuran, dan jarak antarhuruf, serta
pemberian contoh tulisan yang jelas dan konsisten, berperan
penting dalam meningkatkan keterbacaan huruf peserta
didik sekolah dasar (Widiastuti dkk., 2022). Selain itu,
Niswati menjelaskan bahwa kesulitan keterbacaan huruf
pada peserta didik kelas rendah dipengaruhi oleh
perkembangan motorik halus yang belom optimal dan
kurangnya latihan menulis yang terstruktur, sehingga
diperlukan pendampingan individual dan latihan berulang
pagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
menjaga konsistensi bentuk dan jarak huruf (Niswati dkk.,
2025).

Pada indikator kelancaran menulis, penerapan latihan
menulis secara berulang oleh guru sesuai dalam teori Nabila
yang menyebutkan bahwa kelancaran menulis berkembang
melalui gerakan menulis yang dilakukan secara terus-
menerus (Nabila dkk., 2024). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa latihan tersebut berkontribusi dalam meningkatkan
kelancaran menulis peserta didik, meskipun beberapa
peserta didik masih menunjukkan kecenderungan sering
berhenti saat menulis, yang mencerminkan perbedaan
perkembangan motorik halus. Perbedaan tersebut terlihat
dari ritme menulis yang lambat, adanya jeda yang cukup
panjang, serta gerakan tangan yang belum stabil pada
sebagian peserta didik. Penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Sari yang mengungkapkan bahwa kesulitan
menulis permulaan ditandai oleh kecepatan menulis yang
rendah dan ketidakmampuan menulis secara berkelanjutan,
akibat keterbatasan motorik halus dan kurangnya
pembiasaan latihan menulis (Sari dkk., 2025). Selain itu,
kelancaran menulis juga dipengaruhi oleh intensitas latihan
dan bimbingan langsung dari guru, sebagaimana ditegaskan
oleh Idayanti bahwa pembimbingan penulisan huruf yang
tepat disertai latthan menulis secara intensif dapat
membantu membentuk alur gerakan menulis yang lebih
lancar dan konsisten. Dalam praktiknya, latihan menulis
tersebut idealnya dilakukan secara rutin, yaitu sebanyak tiga
hingga empat kali dalam satu minggu, agar keterampilan
menulis tangan peserta didik dapat berkembang secara
optimal (Idayanti dkk., 2024).

Pada indikator kerapihan tulisan, strategi guru melalui
pencontohan tulisan yang rapi serta pemberian umpan balik
secara langsung sejalan dengan pendapat Andira yang
menyatakan bahwa kerapihan tulisan dipengaruhi oleh
keteraturan bentuk huruf, spasi, dan tata letak (Andira dkk.,
2025). Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kerapihan tulisan peserta didik masih
beragam dan dipengaruhi oleh kebiasaan menulis serta
tingkat ketelitian masing-masing peserta didik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Rahayu yang menjelaskan
bahwa ketidak konsistenan ukuran huruf, jarak antarhuruf
yang kurang teratur, serta minimnya pengalaman menulis
yang terstruktur berdampak pada rendahnya kerapihan
tulisan (Rahayu dkk., 2024). Selain itu, penelitian oleh Sari
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belom
memenuhi standar kerapihan dan keterbacaan huruf, yang
menegaskan bahwa variasi kerapihan tulisan tidak hanya
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, tetapi juga oleh
keterampilan motorik halus dan pengalaman menulis



peserta didik (Sari dkk., 2025).

Secara keseluruhan, strategi guru yang diterapkan telah
sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas II SD.
Namun, adanya perbedaan kemampuan menulis tangan
pada setiap peserta didik menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran perlu disesuaikan secara lebih individual agar
dapat memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dan
membantu peserta didik mengatasi kesulitan menulis
tangan dengan lebih optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis tangan peserta
didik masih beragam pada aspek keterbacaan huruf, kelancaran
menulis, dan kerapihan tulisan. Perbedaan kemampuan tersebut
dipengaruhi oleh variasi perkembangan motorik halus,
kebiasaan menulis, serta tingkat ketelitian masing-masing
peserta didik. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan strategi
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik
kelas rendah, antara lain melalui pemberian contoh penulisan
huruf yang jelas, pelaksanaan latihan menulis secara berulang,
dan pemberian umpan Dbalik langsung selama proses
pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru memberikan
dampak positif terhadap perkembangan kualitas tulisan tangan
sebagian peserta didik, khususnya bagi peserta didik yang
mampu mengikuti contoh guru dan terbiasa melakukan latihan
secara  konsisten. Meskipun demikian, perkembangan
keterampilan menulis tangan belum terjadi secara menyeluruh,
karena masih terdapat peserta didik yang membutuhkan
pendampingan lebih intensif untuk mencapai konsistensi bentuk
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huruf, kelancaran menulis, dan keteraturan tata letak tulisan.
Oleh sebab itu, diperlukan penyesuaian strategi pembelajaran
yang lebih individual dan berkesinambungan agar kebutuhan
belajar peserta didik yang beragam dapat terpenuhi dan
kesulitan menulis tangan dapat diatasi secara lebih optimal.
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Lampiran 1. Surat Izin Observasi

Fakultas Keguruan
* | dan Iimu Pendidikan

Surabaya, 13 Oktober 2025
Nomor :232.3/11.3. AU/FKIP/PGSD/A/2025

Hal :Permohonan Surat ljin Observasi

Yang Terhormat:
Kepala SDN Sidotopo IV / 51

Assalamualaikum. Wr. Wb,

Schubungan dengan pelak tugas akhir di program studi S1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar
(PGSD) FKIP UM b kami b ksud gajukan surat 1jin observasi mahasiswa kami:
Nama : Anisa Syafiqoh

NIM 120221115086

Prodi :S1 PGSD

Tujuan : Untuk Melakukan Observasi

Demikian p h kami, atas perhati , kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum. Wr. Wb,

Kaprodi PGSD.

Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.L., M.Pd

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship
FAKULTAS AGAMAISLA |
FAKATS £X0 FAKUTAS MUK |

FAKGATAS PHKOLOGH | PAKULTAS KEDOKTLRAN | PROGRAM PASCASARSANA




Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

@

Nomor
Hal

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship

Fakultas Keguruan
"m " | dan Ilmu Pendidikan

Surabaya, 8 Desember 2025 M
17 Jumadil Akhir 1447 H
: 269/KET/11.3.AU/FKIP/2025
: Permohonan Izin Penclitian

Yang Terhormat
Kepala SDN Sidotopo IV Surabaya
J1. Bolodewo No. 46, Kec. S ir, Kota t

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas rahmat dan nikmat yang telah
dilimpahkan kepada kita semua. Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW serta keluarga dan sahabatnya.

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa di Fakultas

Keguruan dan Tlmu Pendidikan, kami b ksud untuk jukan izin penclitian di
lingkungan instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan oleh:
Nama : Anisa Syafiqoh

NIM 120221115086

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Penclitian  : Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan Peserta
Didik Kelas 11 SD

Demiki h ini kami ikan. Atas perhatian dan perk Bapak/Ibu, kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

NlP 012 02.1.1990.16. 226

Tembusan:
1. Para Wakil Dekan FKIP UMSurabaya.
2. Kaprodi dan Sckprodi S1- Pendidikan Guru Sckolah Dasar
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Lampiran 3. Berita Acara Bimbingan Skripsi

Menampilkan 1-16 dari 18 hasil

Mo. Tanggal Topik Saran/Komentar Pembimbing

1 2025-10- Terkait judul MMengganti judul karna belum sesuai Lilik Binvii ]
28 Mirnawati

2 202510 Accjudul Saran terkait indikator, rumusan masalah, dil Lili Binvi o
29 Mirnawati

3 202510~ Accjudul Haly Ichda I
23 wahyuni

4 2025-11- Tahap pendahuluan Memberikan pengertizn pembelajaran bahasa indonesia, Lilik Binti o
04 memkbserikan indikator, memasukkan gap Mirnawati

5  2025-11- Tahap pendahuluan Mengurangi atau lebih difingkas lzgi, memperbaiki bagisn gap, Holy Ichda ]
05 zste=lah revisi dari beberapa penambahan kata wahyuni

dospemn 1

6  2025-11- Pendahuluan dan penulisan peneliti terdahulu, penambahan kata, permasalahan spasi, Lilik Bing ]
17 Metode dan permasalzhan metode drill Mirnawati

7 2025-11- Bimbingan terkait sudah acc, dan boleh ambil data jiks dospem 1 sudsh acc Haly Ichda 1]
12 pendahuluan dan wahyuni

metode

g 2025-11- Metode pengurangan kalimat, mengenai tabel observasi dan wawancara, Lili Binvi ]
24 juga sumber dari indikatar Mirnawati

5 2025-11- Metnds bimbingan mengenai tabel yang ada di metode kama belom sesuai Lilk Bing ]
26 tamplate, dan menanyakan lembar instrumen Mirnawati

10 2025-12- Metode dan Lembar bimbingan terkatt penjelasan teknik pengumpulan dats dipindah Lili Binvi ]
0z instrumen =z=nelah tabel, instrumen penelitian berupa lembar observasi guru Mirnawati

dan peserta didik, dan wawancara guru

11 2025-12-  I5i Artikel Acc Lilii Binti 1]
16 Mirnawsati

12 2025-12-  Isi Artikel Masih 2da revisi bagian metode, di pendahuluan masih ada Holy Ichda ]
16 tambahan kalimat wahyuni

13 2025-12- Terkait Revisi metode ACC Hoty Ichda ]
7 dan pendahuluan waahyuni

14 2026-01- Revisi Setelah Ssmpro Terkait pendahuluan Lili Binvi ]
19 Mirnawati

15 2026-01- Revisi Setelah Sempro Bimbingan terkait pendahuluan dan pembahasan, dan sudsh acc Hoty Ichda ]
20 waahyuni

16 2026-01- ACC Minta tanda tangan penguji Lili Binvi ]
21 Mirnawati

30



Lampiran 4. Lembar Hasil Observasi Guru Kelas

Instrumen Penclitian
Lampiran I. Lembar Observasi Guru
Nama Guru: Sella Yeat AP, §.p4
Hari/ Tanggal Observasi ;: Rabu /10 - 3 2019

Judul Penelitian : Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan Pada
Peserta Didik Kelas 11 SD

A. Tujuan Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk dok A tindakan guru dalam

meningkatkan kemampuan menulis tangan peserta didik, yang mencakup keterbacaan

huruf, kelancaran menulis, dan Kerapihan tulisan selama proses pembelajaran.

=

. Petunjuk Pengisian
1. Amati perilaku guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Isi kolom Deskripsi dengan uraian singkat, objektif, dan berdasarkan fakta yang
terlihat.

3. Tulis perilaku yang muncul, frekuensi kemunculan, serta contoh situasi jika
diperlukan.

4. Hindari penilaian subjektif atau interpretasi yang tidak teramati langsung.

C. Tabel Penilaian

No | Indikator Fokus Observasi Deskripsi data yang dikumpulkan
Menulis
Tangan
1 | Keterbacaan | Guru  memberikan | Gun sudole memberiéan contol wny - yarg ddlis
huruf contoh huruf yang J’) bentuk Yarg) yelas, L dan wudala diaol s
jelas dan  mudah A‘ﬁ’?dﬂ‘ wls (dingge pececta didk dagat
dibaca) mennnye dengon bade

Guru  melakukan | Gun wslokukan yuy,qu.\%\n Cecara berkalo
pengecekan kepada peserta Adk untik wemas fivan
keterbacaan  huruf Keterbocaon \mm{ yony merka il (udals
peserta didik secara | (i dan wadab &{vo‘\\ami X

berkala.
2 | Kelancaran | Guru memberikan | Gum  ¥oh@sten membperiran \abhan  menully
menulis latihan menulis seasa \OU\\\M?'-) aqoc pastta ddik
berulang samain Aurbiasa btk bhucug gy
benar.
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Lampiran 5. Lembar Hasil Observasi Peserta Didik

Lampiran 2. Lembar Observasi Peserta Didik

Nama Peserta Didik : Alex Amicuddin At - Tiron

Kelas : 1®

Hari/Ianggal Observasi : Rabu /10 -0~ 2005

Judul Penelitian : Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan Pada

Peserta Didik Kelas 11 SD

A. Tujuan Observasi
Lembar observasi ini bertuj untuk ik P menulis tangan peserta
didik yang meliputi keterbacaan huruf, kelancaran menulis, dan kerapihan tulisan selama

kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata

mengenai kualitas tulisan tangan peserta didik.

=

Petunjuk Pengisian

1. Amati proses menulis peserta didik serta hasil tulisannya selama kegiatan belajar.

2. Isi kolom Deskripsi dengan fakta yang terlihat, seperti bentuk huruf, posisi tulisan,
kelnacaran gerakan tangan, dan kerapihan.

3. Catat contoh konkrit perilaku atau hasil tulisan.

4. Observasi bisa diulang untuk memastikan konsistensi data.

C. Tabel Penilaian

No | Indikator | Fokus Observasi Deskripsi data yang dikumpulkan
Menulis
Tangan

}‘,(:::;‘bacam l?cnlrlk huruf yang Dientuk arig yarg ARG prdk Jdas

ditulis peserta | dan  wudah  dbace

didik  jelas dan

dapat dibaca.

Jarak antar huruf

Jorak  tulisan udoln cowen  deropm yany
sesuai dan tidak | Lionobian gl qun Tayi adauge
terlalu  rapat /| yang mail terlalu capat -

terlalu renggang.

At
tox

II‘(‘e.:lanltl:amn Kecepatan menulis \tuugahan waenulit 4 cukup
S stahil (tidak terlalu | Ay noocki ocerali bechenki unbuk
lambat atau sering MWQUHK"; W

berhenti).
Gerakan  tangan | (jocakan +anaan
saat menulis | yo{lat  kaku .

(5]

A& :
gl
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Lampiran 2. Lembar Observasi Peserta Didik

Nama Peserta Didik : Achmad  Syelebie. Maulana Rowl
Kelas : 2®

Har/Ianggal Observasi : Rabu / 10 - a-2029

Judul Penelitian : Strategi Guru Dalam M i Kesulitan Menulis Tangan Pada
Peserta Didik Kelas I1 SD

A. Tujuan Observasi
ik lis tangan peserta

Lembar observasi ini bertujuan untuk

lis, dan kerapihan tulisan selama

didik yang meliputi keterbacaan huruf; kel
kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata

mengenai kualitas tulisan tangan peserta didik.

=

Petunjuk Pengisian
1. Amati proses menulis peserta didik serta hasil tulisannya selama kegiatan belajar.

2. Isi kolom Deskripsi dengan fukta yang terlihat, seperti bentuk huruf, posisi tulisan,

kel an gerakan tangan, dan kerap

w

. Catat contoh konkrit perilaku atau hasil tulisan.

4. Observasi bisa diulang untuk memastikan konsistensi data.

C. Tabel Penilaian

No | Indikator | Fokus Observasi Deskripsi data yang dikumpulkan
Menulis

Tangan

lIl(c(c;:bnca:m Bentuk hurufyang | g ¢ne hM yangy wdala dihl€ oleh
uru T b -

ditulis  peserta | Golebie Jelas dan dapat dibace
didik jelas dan
dapat dibaca.

Jilciantarthit Jamk  Antac hung wa sudoln iuan

Kok terlalu tenopang [Aedale pat -

sesuai dan tidak
terlalu  rapat /

terlalu renggang.

menulis stabil (tidak terlalu

lambat atau sering

berhenti).

K K i Y 3
2 elancaran | Kecepatan menulis \‘ﬂ-(tp o gl Gl A kg rye

Gerakan  tangan Gtmkol\ forgan  saat menl Gudoha
e e Cakyp  bak hdak Xedal kaku .
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Lampiran 2. Lembar Observasi Peserta Didik

Nama Peserta Didik : D#ikaulloh  Akbar

Kelas : 2®

Har/Tanggal Observasi : beabu /\o -\2 -2025

Judul Penelitian : Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan Pada

Peserta Didik Kelas I1 SD

A. Tujuan Observasi
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kemampuan menulis tangan peserta
didik yang meliputi keterbacaan huruf, kelancaran menulis, dan kerapihan tulisan selama

kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata

mengenai kualitas tulisan tangan peserta didik.

w

Petunjuk Pengisian

. Amati proses menulis peserta didik serta hasil tulisannya selama kegiatan belajar.

Isi kolom Deskripsi dengan fakta yang terlihat, seperti bentuk huruf, posisi tulisan,

)

kelnacaran gerakan tangan, dan kerapihan.
3. Catat contoh konkrit perilaku atau hasil tulisan.

4. Observasi bisa diulang untuk memastikan konsistensi data.

C. Tabel Penilaian

No | Indikator | Fokus Observasi Deskripsi data yang dikumpulkan
Menulis
Tangan
1 | Keterbacaan | Bentuk huruf yan x
huruf AL Y8 | Dontuk g sudab Jolas . Fackadang
ditulis peserta

e Arbar Wans mengulang  unkik

didik jelas dan e M (o

dapat dibaca.

Jarak antar huruf
Jawk  antar \!\un»‘ wkup  bak
sesuai  dan tidak
terlalu  rapat /

terlalu renggang.

2 ,l,(-.:i:][‘i;:mn Kecepatan menulis Broar  maih Whans Lu“lnﬁ O
stabil (tidak terlalu \‘“Nf 950 ?m\?\ana \'\W Vot

lambat atau sering | , t,  kebawol -

berhenti).

Gerakan  angan | ng — qorakan  tangponya dax
saat menulis | tordalu kaku , cukup A
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Lampiran 2. Lembar Observasi Peserta Didik

Nama Peserta Didik : it 2annuba Aritah Hagsoh
Kelas : 2p,

Hari/I'anggal Observasi : Rabu / 10 - 12-205

Judul Penelitian : Strategi Guru Dalam Meng i Kesuli Menulis Tangan Pada
Peserta Didik Kelas I SD

A. Tujuan Observasi
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kemampuan menulis tangan peserta
didik yang meliputi keterbacaan huruf, kel an lis, dan kerapihan tulisan selama

kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata

mengenai kualitas tulisan tangan peserta didik.
B. Petunjuk Pengisian
1. Amati proses menulis peserta didik serta hasil tulisannya selama kegiatan belajar.
2. Isi kolom Deskripsi dengan fakta yang terlibat, seperti bentuk huruf, posisi tulisan,
kelnacaran gerakan tangan, dan kerapihan.
3. Catat contoh konkrit perilaku atau hasil tulisan.

4. Observasi bisa diulang untuk memastikan konsistensi data.

C. Tabel Penilaian

No | Indikator | Fokus Observasi Deskripsi data yang dikumpulkan
Menulis
Tangan

1 | Keterbacaan | Bentuk huruf yang

huruf Sudaln .-)d‘u*&dava’x dlbacn Aap ada

bentuk \r\\lm( yangy hdak  $2eual (lusqan
Contoh  Yang  gu borkan

ditulis peserta
didik jelas dan
dapat dibaca.

Jarak antar huruf Joax  hcan 2annba ddak m?a{/

sesuai dan tidak
Ferggang.

terlalu  rapat /

terlalu renggang.

2 | Kelancaran | Kecepatan menulis |y oo 1mn menulisnyon  Srabi, ok

menulis B P (Gdak terialol SN
| dettag  bechend .
lambat atau sering

berhenti).

Gerak; tas
ecKani angan | FCMT e dan bak untuk qedkan

Yanqan -

saat menulis
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Lampiran 2. Lembar Observasi Peserta Didik

Nama Peserta Didik : Mau\idc\m

Kelas : 29

Hari/I'anggal Observasi : Rdou 10 - - 2028

Judul Penclitian : Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan Pada

Peserta Didik Kelas II SD

A. Tujuan Observasi
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kemampuan menulis tangan peserta
didik yang meliputi keterbacaan huruf, kelancaran menulis, dan kerapihan tulisan selama
kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata
mengenai kualitas tulisan tangan peserta didik.

B. Petunjuk Pengisian
1. Amati proses menulis peserta didik serta hasil tulisannya selama kegiatan belajar.
2. Isi kolom Deskripsi dengan fakta yang terlihat, seperti bentuk huruf, posisi tulisan,

kelnacaran gerakan tangan, dan kerapihan.

3. Catat contoh konkrit perilaku atau hasil tulisan.

4. Observasi bisa diulang untuk memastikan konsistensi data.

C. Tabel Penilaian

No | Indikator | Fokus Observasi Deskripsi data yang dikumpulkan
Menulis

Tangan

1 | Keterbacaan | Bentuk huruf yang

[ Deatuk ‘:\um( jas dan b Sloacar -

ditulis peserta
didik jelas dan
dapat dibaca.

Jarak antar huruf :
Toak  antar hunig  udah bue

menyern AGn .

sesuai dan tidak
terlalu  rapat /

terlalu renggang.

2 | Kelancaran | Kecepatan menulis kmvahn

: mm»fmy» adah bak Meski
menulis stabil (tidak terlalu o

{ b (3 {4
Jambat atau sering sesekali bechenhl uatuk mempecbaiki

berhenti). \\“le &

Geraka
erakan  tangan Gimkan 'ﬁ!\gm\ wr) ol Ere

saat menulis
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Lampiran 6. Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas

Lampiran 3. Lembar Wawancara Guru
Nama Guru: B ella Yeni AP, §.p4
Kelas yang diampu: 2%

Har/Tanggal Wawancara : Rabu [ (0 -12-2025

Judul Penelitian : Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan Pada
Peserta Didik Kelas [1 SD

A. Tujusn Wawancara

Lembar

i infe : dal

ni untuk i

keterbacaan huruf, kelancaran menulis, dan kerapihan tulisan peserta didik berdasarkan

pengalaman guru dalam proses pembelajaran. Wawancara ini diharapkan memberikan

gambaran nyata terkait strategi guru, masalah yang dihadapi peserta didik, serta

pelaksanaan pembelajaran menulis tangan

Petunjuk Pengisian

b |

dan

i setiap sebelum dimulai.

(VI SRR N

relevan,

. Ajukan pertanyaan secara runtut sesuai indikator.

. Berikan waktu bagi guru untuk menjawab tanpa interupsi.

. Catat jawaban guru secara lengkap, jelas, dan objektif.

. Jika diperlukan, gali informasi tambahan dengan pertanyaan lanjutan yang tetap

6. Jangan menambah opini pribadi pewawancara dalam catatan jawaban.

C. Tabel Penilaian

No
I

Indikator

Pertanyaan Inti

Keterangan ]

Keterbacaan
huruf

Bagaimana ibu
menilai keterbacaan
huruf peserta didik

di kelas?

Bu bela mendai  keterbacaon hurf |
pesertn ddie  dengan melbat kejtlasan
bentik g yang merska ti . Mamang
ada eheapa peserta didie it ada yam
fudah makic ,ada juoe yangy belum ‘

Apa strategi yang
ibu gunakan untuk
meningkatkan

keterbacaan  huruf |

peserta didik?

Stateqi yang bu bela qunatan  biaanya \
Matrberkan  cottoh \wuny yang jelas i |
Popan ks, kemudian tembimbing pesertn
Adik untvk mengukan bentuk huny ity - Dan
memberikon \afhan menule untik
wdahh konasten bentuk hunyf mereka

Kelancaran
menulis

Bagaimana ibu
menilai kelancaran
menulis peserta

didik (apakah sering

By Bela meflal yelancazn menulic eserta
ddik dari (ora mertka mengolin tulian |
Kl mereka menlis dengan alur adew yany |
fens Atau (ering berhenti - beberaga
baserta ddie ey \anar , totapi ada fu o
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berhenti,  lambat,

atau lancar)?

4mg Maih \ambat dan cering berhenk

vtk memperloe i \urug

Apakah ibu
memberikan latihan
menulis  berulang
untuk meningkatkan
kelancaran?

Jelaskan bentuk

I bu Hdla memberkan lakhan menulis
Ceara ‘leAh_aj -k lakhanaye ‘
s mengaln hung | kata, dan katimal|
Sedethana e ‘ozyhhp-kadang Mo
mentben  peserta ddie warh untuk
mendks agar bun dau sebe@pa isals
atau gulik werera memli-

peserta didik selama
pembelajaran
menulis

berlangsung?

latihannya!
3 ti‘(‘;r:a;:‘ihan Bagaimana ku’ifﬂmn i . AR
kerapihan  (ulisan (B S Mo yarg car ik W\"Jani

Konesten  ada g ymo belum tapt dan
belum konqsten: Peharaga peserta didi
Kemurolinan 507, magah ada fuy-
\‘”-\UN'_ an¢ saat menuls atau wlab dan
menuls  Warug.

Seperti apa bentuk
umpan balik yang
ibu berkan ketika
menemukan  tulisan
peserta didik kurang
rapi?

Prasanys bu Hela Menberikan wrnpan balik
\dnjaing dengan menuukkan bagian
hlicoan yang xuang @pi Al membestan
contoh perbacan yang benar. Pubdaiuen
memints pesertan ddie mengulang baglen
Yon9 qely dvparbatki  agar mertka
tebaso mendls Wik tapi .

Surabaya, \%. Desember 2025
Pengamat,

(Anse Sakok )
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Lampiran 7. Dokumentasi Proses Penelitian

45



Lampiran 8. Letter Of Accepted (LOA)

2 - 3 L
L 277

JPLED S
GAES

Journal of Practice Learning and
Educational Development

r 4 -

< =)
l" T~ ‘J‘

- A
\ - EEZTeN
N SINTAANGE Y N
W/, V%
~ 24

~ -

LETTER OF ACCEPTANCE

Dear authors:
Anisa Syafiqoh’, Lilik Binti Mirnawati?, Holy Ichda Wahyuni®
UUniversitas Muhammadiyah Surabaya'*?

We are pleased to inform you that your paper entitled:

“Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan pada Peserta Didik Kelas II SD"
has been reviewed to be published at

JPLED: Journal of Practice Learning and Educational Development

Volume: 6, Number: 3

Please wait for the next process to publish the paper and make the payments for
publication fee before the deadline, visit our website for more information.

Padang, January 23, 2026
'E% ’Ijournal of Practice Learning and Educational

pment Indonesia
uHarun Pamungkas

Editor in Chief

Published by GAES (Global Action and Education for Society) ISSN 2800.1205
Address: Jalan Selat Sunda IV/D4 Lesanpuro, Kedung Kandang, Malang, Indonesia l”ll 'lll|||l
Address (Branch): Komplek Pondok Pinang D7 Lubuk Buaya, Koto Tangah,

Padang, E-mail: du.com T -

46



Lampiran 9. Hasil Cek Plagiasi

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan UMSuraba...

Artikel Anisa Syafiqoh
B Atikel 1

PGSD

&
®  Universitas Muhammadiyah Surabaya

Document Details

Submission ID

13 Pages

Submission Date 4,855 Words

Jan 22, 2026, 7:59 AM GMT+7
31,805 Characters

Download Date

Jan 22, 2026, 8:11 AM GMT+7

File Name

PGSD_Anisa_Syafiqoh_20221115086.pdf

File Size

6329KB

(ﬂ turnitin  Page2 of 16 integrey Overview Submission D tm:oid=:1:3462249693

5% Overall Similarity

The combined total

I matches, including overlapping sources, for each database

Filtered from the Report

» Bibliography
* Quoted Text

Top Sources

3% @ Internet sources
4% WA Publications
1% & Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
O1Integrity Flags for Review
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that
s found. would set it apart from a normal submission, If we notice something strange, we flag
It for you to review.

No suspicious text m

AFlag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

47



Lampiran 10. Pernyataan Bebas Plagiasi

@  https://library.um-surabaya.ac.id
Perpustakaan o e
NPP. 3578262D2014753 e perpustakaan@um-surabaya.ac.id

spisurapoaya

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA

SURAT KETERANGAN BUKTI BEBAS PLAGIASI

Naskah tugas akhir / skripsi / karya tulis / tesis*) yang diserahkan atas :

Nama : Anisa Syafiqoh

NIM 120221115086

Fakultas/Prodi : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan/(S1) Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD)

Alamat - j1. Bulak Banteng Madya 7/21, RT 007 RW 009, Sidotopo Wetan,
Kenjeran, Surabaya

Judul : Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Tangan pada Peserta
Didik Kelas IT SD

telah diserahkan dan memenuhi kriteria batas maksimal yang sudah ditentukan.

Surabaya, 23 Januari 2026
Petugas)pegpustakaan Mahasiftva
Yl % me
Ar¢ ﬁ aH. K. Anis# Syafiqoh
A

s Mengetahui,
dta Perpustakaan

y

o Abiduf, SPd., M.Pd.

48



Lampiran 11. Endorsment Letter
e
U"n .F Bahasa

ENDORSEMENT LETTER
125/PB-UMS/EL/1/2026

This letter is to certify that the abstract of the thesis below

Tittle : The Teachers™ Strategies in Overcoming Handwriting Difficulties
Among S d-Grade Els 'y School Stud

Name :  Anisa Syafigoh

Student ID Number 120221115086

Primary Teacher Education, Undergraduate Program, Faculty of
Department © Education, Communication, and Science, Muhammadiyah
University of Surabaya, Indonesia

has been endorsed by Language Center of Muhammadiyah University of Surabaya for further
PP 1 by the inij ittee of the faculty.

Surabaya, 30 January 2026
s ‘hQixperson,
AN

49



BIODATA PENELITI

Anisa Syafigoh lahir di Surabaya pada 14
November 2003 sebagai anak kedua dari
pasangan Bapak Agus Ratno Wijaya dan lbu
Nanik Mariyani. la merupakan adik dari M.
Zaim Muntago dan kakak dari M. Adib, serta
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang
menjunjung tinggi nilai pendidikan dan
sosial. Anisa menempuh pendidikan tinggi di
Universitas Muhammadiyah Surabaya dan
berhasil meraih gelar Sarjana Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (S1) pada tahun 2026
setelah menyelesaikan studi selama empat
tahun.

Pendidikan dasarnya dimulai di SDN Wonokusumo | pada tahun
2010, kemudian dilanjutkan di SMP Rijan pada tahun 2017, dan
menamatkan pendidikan menengah atas di MAN Kota Mojokerto pada
tahun 2020. Selain aktif dalam kegiatan akademik, Anisa juga terlibat
dalam berbagai kegiatan organisasi. Salah satunya adalah sebagai
Bendahara Umum Himpunan Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (HIMA PGSD) di Fakultas Pendidikan, Komunikasi, dan Sains
Universitas Muhammadiyah Surabaya.

50



